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MOTTO 

 

“Proses ku memang tidak cepat, tetapi rencana Allah pasti tepat” 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan identifikasi efikasi diri 

multikultural kelas VIII di SMP Muhammadiyah Prabumulih. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII di SMP Muhammadiyah 

Prabumulih sebanyak 117 peserta didik. Sampel yang diambil pada penelitian ini 

berjumlah  91 peserta didik dengan menggunakan teknik random sampling. Alat 

pengumpulan data menggunakan skala efikasi diri multikultural dengan validitas 

dan reliabilitas. Analisis data yang digunakan adalah presentase. Hasil pengolahan 

data diperoleh bahwa efikasi diri multikultural pada kelas VIII SMP 

Muhammadiyah Prabumulih, dari 91 sampel ditemukan 5 peserta didik dengan 

kategori sangat tinggi, 22 peserta didik dengan kategori tinggi, 37 peserta didik 

dengan kategori sedang, 20peserta didik dengan kategori rendah, dan 0 peserta 

didik dengan kategori sangat rendah. Jika dilihat dari presentase menunjukkan, 

5% kategori sangat tinggi, 24% kategori tinggi, 41% kategori sedang, 22% 

kategori rendah, dan 8% kategori rendah. Berdasarkan dari penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa, efikasi diri multikultural pada peserta didik berada pada 

kategori sedang.  

Kata Kunci : Efikasi diri, Multikultural 
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VIII SMP MUHAMMADIYAH PRABUMULIH 
 

By:  
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Advisor : Ratna Sari Dewi, M.Pd 

Guidance and Counseling Study Program 

ABSTRACT 

 

This study aims to describe the identification of multicultural self-efficacy for 

class VIII at SMP Muhammadiyah Prabumulih. The population in this study were 

all class VIII students at SMP Muhammadiyah Prabumulih as many as 117 

students. The samples taken in this study amounted to 91 students using a random 

sampling technique. The data collection tool using a multicultural self-efficacy 

scale with validity and reliability. The data analysis used is percentage. The 

results of data processing showed that multicultural self-efficacy in class VIII 

SMP Muhammadiyah Prabumulih, out of 91 samples found 5 students in the very 

high category, 22 students in the high category, 37 students in the medium 

category, 20 students in the low category, and 0 students students with very low 

category. If seen from the percentage shows, 5% is very high category, 24% high 

category, 41% medium category, 22% low category, and 8% low category. Based 

on this research, it can be concluded that multicultural self-efficacy in students is 

in the medium category. 

Keywords : Self efficacy, Multicultural  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebudayaan berasal dari kata sansakerta, yaitu buddhayah. 

Buddhayah merupakan bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi atau 

akal. Definisi budaya merupakan daya budi yang berupa cipta, rasa dan 

karsa, sedangkan kebudayaan merupakan hasil dari cipta rasa dan karsa itu 

sendiri (Koentjaraningrat, 2015). 

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang, dimiliki 

bersama oleh suatu kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke 

generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem 

agama, politik, adat istiadat, bahasa, perkasa, pakaian, bangunan, dan 

karya seni. Budaya merupakan bagian yang tak terpisahkan dari diri 

manusia sehingga banyak orang cenderung menganggap budaya 

diwariskan secara genetis. Ketika seseorang berusaha untuk berkomunikasi 

dengan orang lain yang berbeda budaya dan dapat menyesuaikan 

perbedaan-perbedaannya maka membuktikan bahwa budaya itu dipelajari.  

Manusia sebagai makhluk sosial yang dalam kehidupannya tidak 

dapat terlepas dari interaksi, sosialisasi dan komunikasi. Komunikasi 

menjadi hal yang penting karena dengan melakukan komunikasi seseorang 

akan dapat mengungkapkan apa yang mereka inginkan dan harapkan 

terhadap orang lain dalam aktivitasnya. Budaya merupakan sebuah konsep 

yang sangat umum, akan tetapi budaya memiliki efek yang sangat kuat 

terhadap prilaku individu, termasuk prilaku komunikasi. Budaya tidak 

hanya dimiliki oleh kelompok etnis saja tetapi juga komunitas organisasi 

dan sistem lainnya. Peserta didik memiliki budaya yang berbeda-beda baik 

dari segi bahasa maupun dari adat istiadat. Efikasi diri merupakan 

keyakinan diri untuk dapat menyelesaikan atau mengerjakan suatu tugas. 

Efikasi diri dibutuhkan oleh seseorang agar dapat mengatur dan bertindak 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Memiliki efikasi diri yang baik 
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dapat menentukan keberhasilan seseorang yang didukung oleh kondisi 

psikis yang baik pula (Ariga, 2019). 

Efikasi diri (Self-Efficacy) merupakan hasil interaksi anatara 

lingkungan ekternal, mekanisme penyesuaian diri serta kemampuan 

individu, pengalaman dan pendidikan (Alwisol, 2010). Konsep lain 

menjelaskan bahwa yang menyatakan efikasi diri merupakan keyakinan 

bahwa seseorang dapat menguasai situasi dan memproduksi hasil positif 

(Santrock, 2007). Efikasi diri mencerminkan kepercayaan pada 

kemampuan untuk melakukan kontrol atas motivasi, prilaku, dan 

lingkungan sosial siswa seperti lingkungan keluarga, lingkungan teman 

sebaya dan lingkungan sekolah. Selain itu sekolah memiliki peran penting 

dalam menanamkan dan menumbuhkan nilai multikultural pada siswa. 

Multikultural merupakan sebuah solusi yang harus di 

implementasikan dalam lingkup pendidikan. Hal tersebut dikarenakan 

pendidikan berperspektif multikultural mampu menjadikan siswa menjadi 

pribadi yang bukan hanya bangga atas latar belakang budaya yang dimiliki 

tetapi ia juga mampu untuk mengakui, menerima, serta menghormati latar 

belakang budaya yang dimiliki siswa lain (Tarmizi, 2020). Multikultural 

merupakan keragaman budaya yang menggambarkan kebudayaan, 

kelompok sosial dan suku bangsa yang berbeda-beda menjadi salah satu 

ciri khas bangsa Indonesia. Masyarakat di Indonesia memiliki agama dan 

budaya yang berbeda-beda maka dari itu keragaman budaya menjadikan 

bangsa indonesia sebagai bangsa yang multikultural. Efikasi diri 

multikultur berasal dari efikasi diri yaitu mengacu pada keyakinan 

individu dalam kapasitasnya untuk mengorganisasi, melakukan suatu 

tugas, mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan 

mengimplementasi, tindakan untuk mencapai kecakapan tertentu.  

Dengan adanya keragaman budaya yang ada di sekolah menengah, 

peserta didik dituntut untuk memiliki efikasi diri multikultural yang baik 

sehingga siswa dapat berkerjasama, saling menghargai dan saling 

menghargai satu dengan yang lain (Fransiska, 2016). Efikasi multikultural 
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sangat penting untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter bangsa (Anshori, 

Sulistiani, & Mustafida, 2019). Nilai-nilai karakter bangsa berupa 

kebersamaan, toleransi, cinta damai, dan menghargai perbedaan yang 

terlihat dari kebiasaan siswa dimana kebiasaan tersebut terbentuk dari 

kepribadiannya (Jiyanto & Efendi, 2016).  

Maka, dari definisi efikasi diri dan multikultural dapat ditarik 

kesimpulan bahwa efikasi diri multikultural merupakan keyakinan 

individu sesuai dengan kebiasaan budaya yang berlaku di lingkungan 

peserta didik. Peserta didik yang memiliki tingkat efikasi diri multikultural 

yang tinggi maka akan memiliki kepercayaan diri untuk menjalin 

hubungan yang baik dan positif terhadap orang lain, menerima perbedaan, 

memiliki rasa toleransi yang tinggi dan dapat menghargai lain. Sedangkan 

pada peserta didik dengan tingkat efikasi diri multikultural yang rendah 

akan sulit untuk menjalin hubungan positif dengan orang lain, sulit 

menghargai orang lain, memiliki rasa toleransi rendah, dan tidak dapat 

menerima perbedaan (Pristianingsih Vianda, 2021). 

Hasil penelitian Harlina dkk (2021) menghasilkan alat untuk 

mengukur komunikasi lintas budaya yaitu instrument kompetensi 

komunikasi lintas budaya. Inatrumen ini dapat digunakan untuk mengukur 

kompetensi lintas budaya siswa, instrumen ini telah digunakan untuk 

mengukur komunikasi lintas budaya siswa SMA di kota palembang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Indah Septiyani 

Lampura (2021) hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara efikasi diri multikultural dengan 

aprehensi komunikasi siswa. Hal ini dapat dilihat dari koefisien korelasi 

kedua variabel sebesar -0,067 pada SMP Negeri 12 Palembang dan 0,11 

pada SMP Negeri 32 Palembang dengan taraf signifikan sebesar 0,41 dan 

0,147. Hal ini menunjukan hipotesis penelitian ini ditolak (Ho diterima dan 

Ha ditolak). Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel efikasi diri 

multikultural tidak ada hubungan dengan aprehensi komunikasi yang 

dimiliki siswa.  
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Hasil penelitian dari Pristianingsih Vianda (2021), yaitu 

mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan 

antara efikasi diri multikultural dengan konsep diri akademik siswa. Hal 

ini dapat dilihat dari koefisien korelasi kedua variabel tersebut yaitu 

sebesar 0,488 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p0,01). Penelitian 

ini menunjukkan bahwa variabel efikasi diri multikultural berhubungan 

dengan konsep diri akademik yang dimiliki siswa. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara yang 

dilakukan kepada guru Bimbingan dan Konseling dan peserta didik pada 

tanggal 2 Juni 2022, ditemukan peserta didik yang memiliki latar belakang 

budaya dan asal daerah yang berbeda. Pada penelitian ini menggunakan 

biodata siswa untuk pendataan dengan meilihat data siswa kelas VIII. Dari 

data yang didapat terlihat bahwa, siswa berasal dari daerah yang berbeda-

beda dan daerah yang terbanyak berasal dari Prabumulih sebanyak 84% 

dan sisanya berasal dari daerah lain. 

Peserta didik yang berasal dari daerah dan budaya yang berbeda 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda untuk mengatur dan memberikan 

tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuannya serta memiliki cara 

berpikir, berperilaku, dan cara menghadapi masalah yang berbeda-beda. 

Selain itu peserta didik memiliki rasa saling menghormati dan menghargai 

perbedaan budaya teman sebaya maupun guru dan staf sekolah. Tidak 

hanya itu peserta didik yang berasal dari daerah yang berbeda memiliki 

budaya dan bahasa yang berbeda pula maka dari itu peserta didik 

mengalami kesulitan untuk berkomunikasi dengan peserta didik lainnya, 

yang berakibat terjadinya kesalahpahaman karena ada beberapa daerah 

yang memiliki kata yang sama tetapi memiliki arti yang berbeda.  

Peserta didik sulit untuk bergabung dengan kelompok lain yang 

memiliki budaya yang berbeda karena untuk berkomunikasi dengan 

berbeda bahasa sedikit sulit memahaminya maka dari itu peserta didik 

yang memiliki budaya yang berbeda kurang percaya diri untuk berteman. 

Komunikasi merupakan hal penting, karena untuk dekat dengan seseorang 



 

5 
 

kita perlu berkomunikasi dan bersikap fleksibel agar lebih mudah untuk 

beradaptasi. 

Dari permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka dari itu 

perlunya identifikasi efikasi diri multikultural pada peserta didik. Sehingga 

peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Identifikasi Efikasi 

Multikultural pada Peserta Didik Kelas VIII SMP Muhammadiyah 

Prabumulih”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka, 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana identifikasi 

efikasi diri multikultural di SMP Muhammadiyah Prabumulih?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini untuk mengidentifikasi efikasi diri multikultural 

di SMP Muhammadiyah Prabumulih. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 

a) Bagi siswa 

Manfaat dari penelitian ini, di harapkan dapat 

meningkatkan sikap saling menghargai siswa terhadap 

keragamaan budaya yang ada dilingkungan sekolah. 

b) Bagi guru bimbingan dan konseling 

Manfaat dari penelitian ini, diharapkan dapat berguna bagi 

pengembangan layanan bimbingan dan konseling terhadap 

permasalahan mengenai identifikasi efikasi diri multikultural.  
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c) Bagi penelitian selanjutnya 

Manfaat dari penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

referensi dan bisa menjadi bahan perbandingan pada penelitian 

selanjutnya terkait dengan efikasi diri multikultural.  

 

1.4.2 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk 

perkembangan pada dunia pendidikan terutama pada bidang ilmu 

pengetahuan mengenai efikasi diri multikultur.  
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